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ABSTRAK 

 

SEVIA NURHALIMAH. 2025. FORMULASI SEDIAAN GEL DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

SIRSAK (Annona muricata L.) DENGAN METODE 

SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS, SKRIPSI, PROGRAM STUDI 

S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITA SETIA 

BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Iswandi, S. Si., 

M.Farm dan apt. Anita Nilawati, S.Farm., M.Farm. 

 

Daun sirsak mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, 

terpenoid, dan flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Ekstrak 

daun sirsak diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% 

dan diformulasikan dalam sediaan gel dengan variasi konsentrasi 

propilen glikol, yaitu F1 (5%), F2 (10%), dan F3 (15%). 

Sediaan gel diuji mutu fisiknya meliputi organoleptik, 

homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, serta stabilitas 

menggunakan metode cycling test. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan 

dianalisis secara statistik menggunakan one way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh formula memenuhi 

persyaratan mutu fisik sebelum dan sesudah uji stabilitas. Formula 2 

dengan 10% propilen glikol memiliki konsistensi paling ideal dan stabil. 

Ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas antioksidan sebesar 78,98 

ppm yang tergolong kategori antioksidan kuat. 

 

Kata kunci : daun sirsak, antioksidan, gel, propilen glikol, DPPH 
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ABSTRACT 

 

SEVIA NURHALIMAH. 2025. FORMULATION OF GEL 

PREPARATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF 

ETHANOL EXTRACT OF SOURSOP LEAVES (Annona muricata 

L.) USING UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY METHOD, 

THESIS, UNDERGRADUATE PROGRAM IN PHARMACY, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Iswandi, S. Si., M.Farm and 

apt. Anita Nilawati, S.Farm., M.Farm. 

 

Soursop leaves contain alkaloid, saponin, tannin, terpenoid, and 

flavonoid compounds that have antioxidant potential. Soursop leaf 

extract was obtained by maceration using 70% ethanol and formulated 

into a gel preparation with varying concentrations of propylene glycol, 

namely F1 (5%), F2 (10%), and F3 (15%). 

The gel preparation was tested for its physical quality, including 

organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, adhesiveness, 

spreadability, and stability using the cycling test method. Antioxidant 

activity was tested using the DPPH method with UV-Vis 

spectrophotometry and statistically analyzed using one-way ANOVA. 

The research results show that all formulas meet the physical 

quality requirements before and after stability testing. Formula 2 with 

10% propylene glycol has the most ideal and stable consistency. The 

ethanol extract of soursop leaves has antioxidant activity of 78.98 ppm, 

which is categorized as a strong antioxidant. 

 

Keywords: soursop leaves, antioxidants, gel, propylene glycol, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Daun sirsak dikenal memiliki kandungan senyawa aktif dalam 

berbagai manfaat. Senyawa yang terdapat pada daun sirsak yaitu 

senyawa metabolit sekunder yang meliputi flavonoid, steroid, tanin, 

alkaloid, fenolik, dan saponin. Ekstrak daun sirsak juga memiliki 

beberapa aktivitas yang banyak diketahui seperti sifat antioksidan, 

antiinflamasi, antifungi, dan antibakteri (Ulinnuha et al., 2024). 

Banyak tanaman yang mengandung senyawa yang dapat 

dijadikan antioksidan salah satunya adalah tanaman daun sirsak (Annona 

muricata L.). Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid yang 

mempunyai aktivitas antioksidan kuat (Rasyadi, 2022). Berdasarkan 

penelitian (Hakim et al., 2020) daun sirsak (Annona muricata L.) 

mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan 

sangat kuat dengan nilai IC50 18 µg/mL. Daun sirsak diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan cara maserasi, serbuk yang 

digunakan sebanyak 300 g dalam 3000 mL etanol 70% dan ekstrak 

etanol yang diperoleh sebanyak 59,82 g. Ekstrak daun sirsak pada 

penelitian sebelumnya menunjukkan memiliki kandungan fenolik yang 

dapat meningkatkan peran antioksidan. Berdasarkan penelitian (Hakim 

et al., 2020) ekstrak etanol daun sirsak pada penelitian ini digunakan 

dalam bentuk sediaan lulur krim dengan konsentrasi 2,8 % yang 

memiliki nilai IC50 14,48 ppm yang tergolong sangat kuat. 

Penelitian (Rikantara, F. S 2022) melakukan aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) menggunakan metode 

DPPH dengan cara maserasi menggunakan etanol 70% didapatkan nilai 

IC50 sebesar 11,484 ppm merupakan antioksidan yang tergolong sangat 

kuat. (Aminah, A et al 2016) meneliti bagaimana aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) berdasarkan tempat 

tumbuh dengan metode peredaman DPPH. Daun sirsak (Annona 

muricata L.) yang diambil dari beberapa daerah yaitu dari Mamuju 

Utara, Makassar, Jeneponto yang dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 96% selama 3 x 24 jam di suhu ruang. Hasil nilai IC50 yang didapat 

dari beberapa daerah tersebut yaitu dari Mamuju Utara memiliki nilai 

IC50 1,512 ppm yang merupakan antioksidan sangat kuat, dari Makasar 

nilai IC50 yang dimiliki yaitu 1,380 ppm merupakan antioksidan yang 
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tergolong sangat kuat dan yang terakhir dari daerah Jeneponto memiliki 

nilai IC50 1,421 ppm yaitu antioksidan yang tergolong sangat kuat. 

Salah satu sediaan semi padat yaitu gel, gel merupakan sediaan 

semi padat yang terdiri dari suspensi partikel anorganik kecil atau 

molekul organik besar yang terendam dalam cairan. Gel pada penelitian 

ini dipilih karena memiliki sifat yang cepat kering dan dapat membentuk 

lapisan film yang mudah dibersihkan, juga memberikan sensasi dingin 

saat digunakan. (Nur et al., 2022). Gel mempunyai potensi yang lebih 

unggul sebagai media untuk aplikasi obat topikal dibandingkan dengan 

salep, karena gel mempunyai aktivitas yang stabil, memerlukan energi 

yang lebih rendah dalam proses formulasi,  tidak lengket, dan 

menawarkan aspek estetika yang menarik (Ardana et al., 2015.). 

Sediaan gel pada penelitian ini  membutuhkan komponen 

humektan. Humektan berfungsi untuk mengatur keseimbangan 

kelembapan dengan mengontrol perpindahan uap air antara produk 

dengan udara, baik dalam kemasan maupun pada permukaan kulit. 

Humektan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu propilen glikol yang 

juga dikenal dengan nama lain seperti 1,2-dihydroxypropane, 2-

hydroxypropanol, methyl ethylene glycol, dan propane-1,2-diol. 

Propilen glikol memiliki beragam fungsi yaitu antara lain sebagai 

pengawet, pelembab, penstabil, agen antimikroba dan pelarut. Propilen 

glikol secara fisik yaitu berbentuk cairan kental, tidak berwarna, dengan 

rasa manis yang mirip gliserin namun dengan sedikit rasa pedas. 

Konsentrasi propilen glikol yang biasa digunakan pada sedian gel 

sebagai humektan berkisar ≈ 15%. Propilen glikol stabil pada suhu 

rendah, namun pada suhu tinggi dan jika terpapar udara dapat terjadi 

oksidasi yang menghasilkan produk seperti asam laktat, asam asetat, 

propionaldehid, dan asam piruvat. Propilen glikol lebih cepat diserap 

pada kulit yang dengan kondisi rusak. Tujuan variasi konsentrasi 

propilen glikol untuk melihat pengaruh propilen glikol pada mutu fisik 

dan aktivitas antioksidan dan untuk mengetahui konsentrasi yang 

optimal dalam sediaan gel (Andiani, 2022). 

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki struktur molekul 

yang mampu memberikan elektronnya pada molekul radikal bebas 

secara cuma - cuma sama sekali tidak terganggu fungsinya dan dapat 

memutuskan reaksi berantai dari radikal bebas. Antioksidan merupakan 

senyawa yang berperan menghambat atau menghentikan proses 

pengikatan oksigen pada zat lain (oksidasi). Antioksidan mampu 
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melindungi komponen yang lebih banyak dari kerusakan akibat oksidasi, 

baik dalam makanan maupun tubuh, meskipun jumlahnya relatif kecil 

(Leny et al., 2016). 

Antioksidan dikenal karena kapasitasnya untuk menangkal 

penuaan kulit dan banyak digunakan dalam formulasi kosmetik. 

Penelitian ilmiah juga menunjukkan bahwa senyawa yang mengandung 

flavonoid juga bertindak sebagai antioksidan dan dapat menunjukkan 

faktor perlindungan terhadap sinar matahari yang mampu menyerap 

sinar UVA dan UVB yang menunjukkan berbagai efek menguntungkan 

(Franco et al., 2021). 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1 difenil-2-

pikrilhidrazil) dipilih karena metode DPPH merupakan metode yang 

sederhana, cepat, mudah dan efektif. Metode DPPH hanya 

membutuhkan sampel sedikit untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan 

dari senyawa bahan alam, sehingga secara luas digunakan untuk menguji 

kemampuan senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron (Membri 

et al., 2021). Aktivitas antioksidan diukur dengan cara mengamati 

perubahan warna ungu. Larutan DPPH ketika dicampur dengan bahan 

antioksidan, akan terjadi reaksi dimana antioksidan menangkap hidrogen 

dari DPPH, mengubahnya menjadi 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil, yang 

ditandai dengan perubahan warna dari ungu menjadi kuning. Parameter 

untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah nilai IC50 (konsentrasi 

inhibitor 50%), yang diperoleh dari analisis regresi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 

daun sirsak yang diformulasikan dalam bentuk sediaan gel menggunakan 

metode pengikatan radikal bebas DPPH melalui spektrofotometri UV-

Vis berdasarkan nilai IC50 (Rustiah & Umriani, 2018). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) memiliki 

aktivitas antioksidan dan berapa nilai IC50 nya ?  

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol sebagai 

humektan dalam sediaan gel ekstrak etanol daun sirsak (Annona 

muricata L) pada parameter mutu fisik dan stabilitas? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) 

memiliki aktivitas antioksidan dan berapa  nilai IC50 nya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol 

sebagai humektan dalam sediaan gel ekstrak etanol daun sirsak 

(Annona muricata L) pada parameter mutu fisik dan stabilitas.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Menambah wawasan, data atau referensi para pembaca untuk 

mengetahui penelitian lebih lanjut dalam mengetahui ekstrak etanol daun 

sirsak (Annona muricata L.) mengandung antioksidan. Mengetahui 

pengaruh mutu fisik dan stabilitas variasi konsentrasi propilen glikol 

sebagai humektan 5%, 10%, 15% ekstrak etanol daun sirsak (Annona 

muricata L.).


